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Abstract

The higher and the increasing amount of waste in Indonesia, the proper waste management is needed. The new paradigm of
waste management as mandated by RI Law no. 18 of 2008 concerning waste management, a real effort is needed to make it
happen. Al-Muhajirin Islamic Boarding School is one of the Islamic boarding schools in Bekasi Regency, West Java. The
students at the Islamic boarding school still do not have knowledge about waste management based on reuse, reduce and
recycle. Therefore we conducted research on waste management in Islamic boarding schools with students as the subject. The
purpose of this research is to increase the awareness of all students in waste management using the reuse, reduce and recycle
methods. The method used in this study uses the literature study method.
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Abstrak

Semakin tinggi dan meningkatnya jumlah sampah di Indonesia, maka diperlukan pengelolaan sampah yang benar. Paradigma
baru pengelolaan sampah sebagaimana diamanatkan oleh UU RI No. 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, maka
diperlukan upaya nyata untuk merealisasikannya. Pondok Pesantren Al-Muhajirin merupakan salah satu pondok pesantren
yang terdapat di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Santri di pondok pesantren tersebut masih masih belum memiliki
pengetahuan mengenai pengelolaan sampah berbasis reuse, reduce, dan recycle. Maka dari itu kami mengadakan penelitian
mengenai pengelolaan sampah di lingkungan pondok pesantren dengan santri sebagai subjeknya. Tujuan dari penelitian ini
adalah meningkatkan kesadaran semua santri dalam pengelolaan sampah dengan metode reuse, reduce, dan recycle. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode studi literatur.

Kata kunci: Pengelolaan Sampah, Reuse, Reduce, Recycle, Pondok Pesantren, Santri.
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usaha dan industri sehingga agar terdapat persamaan
persepsi dalam penanganan sampah [4].

1. Pendahuluan

Sampah merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari
suatu kegiatan baik pada skala terkecil yaitu rumah
tangga, industri, hingga instansi yang dilakukan oleh
manusia [1]. Jika pengelolaan sampah perkotaan tidak
maksimal, dapat menyebabkan pencemaran lingkungan
yang memiliki dampak buruk pada kesehatan [2].
Sampah yang yang tidak dikelola dengan baik dapat
mengakibatkan sampah menjadi tempat
perkembangbiakan vektor penyakit, seperti lalat dan
tikus sehingga dapat menimbulkan penyakit seperti
diare dan demam berdarah.

Sebagaimana diamanatkan oleh UU RI No 18 tentang
pengelolaan sampah, dimana konsep pengelolaan
sampah paradigma lama harus ditinggalkan dan diganti
dengan paradigma baru. Dalam pengelolaan sampah
yang mengacu paradigma baru ditekankan adanya
upaya yang terus-menerus dalam rangka mengurangi
volume sampah sejak dari sumbernya, sehingga jika
masih ada sampah yang harus diangkut ke TPA
jumlahnya menjadi sangat sedikit [5].

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga
pendidikan berbasis islam yang di dalamnya
mengajarkan berbagai macam pelajaraan keagamaan
dan memberi peran dalam pendidikan moral dan
akhlak mulia bagi santri di dalamnya [6]. Salah satu
pondok pesantren di Kabupaten Bekasi adalah Pondok
Pesantren  Al-Muhajirin. Pondok pesantren Al-

Ada berbagai hal yang dapat menjadikan sampah sulit
untuk dikelola dengan baik, antara lain yaitu pesatnya
perkembangan penduduk, meningkatnya tingkat hidup
masyarakat yang tidak disertai dengan pengetahuan
tentang sampah, meningkatnya biaya operasi
pengelolaan sampah, kebiasaan pengelolaan sampah

yang tidak benar, semakin sulitnya mendapatkan lahan
sebagai tempat pembuangan akhir sampah dan sulitnya
mencari partisipasi masyarakat untuk membuang
sampah pada tempatnya serta memelihara kebersihan
[3]. Beberapa permasalahan sampah ini menunjukkan
bahwa diperlukan peran berbagai pihak, dalam hal ini
pemerintah, masyarakat, akademisi, hingga dunia

Muhajirin didirikan oleh H. Ana Bin H. Sanin pada
tanggal 23 Mei 2003 yang berlokasi di JI. Raya Tegal
Danas, Desa Jayamukti, Kecamatan Cikarang Pusat,
Bekasi. Pondok pesantren Al-Muhajirin ikut berperan
dalam mengurangi jumlah sampah di Wilayah Bekasi
yang semakin tidak terbedung kuantitasnya melalui
pengelolaan sampah dengan metode reuce, reduce, dan
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recycle (3R) sehingga tercipta kesadaran para santri
dalam pengelolaan sampah tersebut. Penyadaran
melalui  lembaga pendidikan/pondok  pesantren
merupakan salah satu cara yang dapat dijalankan
dengan baik. Lingkungan pesantren sudah seperti
rumah kedua, artinya sampah yang dihasilkan jauh
lebih banyak jika dibandingkan dengan siswa yang
berada di sekolah biasa.

Melalui pengelolaan sampah 3R, santri akan
mendapatkan pemahaman mengenai pengolahan
sampah sehingga dapat meningkatkan kesadaran dalam
pengolahan sampah yang benar dengan pendekatan 3R
[3]. Selain itu, dengan adanya kesadaran tersebut,
maka timbullah karakter peduli lingkungan pada santri.
Hal ini juga berkaitan dengan fakta umum terkait
pesantren adalah sikap budi luhur yang tertanam dalam
diri seorang santri, serta pola interaksi santri dengan
lingkungan hidupnya [7]. Karakter peduli lingkungan
tidak dapat tumbuh secara langsung, namun perlu
diupayakan pembentukannya secara terus menerus [8].
Sikap peduli lingkungan ini ditanamkan melalui
pembiasaan di lingkungan pondok pesantren. Manfaat
lain yang diterima dari adanya pengelolaan sampah 3R
adalah terciptanya lingkungan yang bersi dan sehat
serta peningkatan ekonomi dengan pemanfataan
sampah sebagai bahan daur ulang menjadi produk baru
yang memiliki nilai jual yang layak [9]. Pengelolaan
Tempat Pembuangan Sampah dengan metode reuse,
reduce dan recycle merupakan model pengelolaan
yang paling sesuai [10]. Pengurangan, penggunaan
kembali, dan daur ulang (3R) harus dilakukan pertama
melalui  pengelolaan sumber sampah dengan
mengurangi sampah sebelum pembuangan akhir [11].

Penelitian lainnya mengenai pengelolaan sampah
dengan metode 3R yang dilakukan oleh Rahmat
Nursalim dan Pandu Imam Sudibyo Adib
menunjukkan bahwa masalah pada pola pengelolaan
sampah di Universitas Bengkulu dapat diatasi dengan
penambahan kapasitas pengomposan. Penambahan
kapasitas pengomposan dari 0,1 menjadi sebesar 0,125
sudah cukup untuk mengatasi masalah sampah.
Mengingat potensi sampah daun yang banyak di
Universitas Bengkulu, yaitu sebesar 47,09%, maka
solusi masalah sampah ini sangat efektif jika kapasitas
pengomposan ditingkatkan. Peningkatan kapasitas
pengomposan bukan saja efektif mengurangi sampah,
tetapi juga dapat menjadi sumber pendapatan
tambahan bagi institusi. Pada akhirnya penyelesaian
masalah sampah ini dapat mengangkat peringkat
Universitas Bengkulu pada peringkatan kampus hijau
di tingkat Nasional maupun Dunia [12].

Perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan
didefinisikan sebagai upaya-upaya untuk mengurangi
sampah (reduce), menggunakan kembali barang yang
masih layak pakai (reuse), mendaur ulang sampah
(recycle), dan mengubah sampah menjadi sumber
energi (waste to energi) [13]. Metode 3R atau Reuse,
Reduce, dan Recycle sebagai salah satu cara terbaik
dalam mengelola dan menangani sampah dengan
berbagai jenisnya. Paradigma baru penanganan sampah

dari yang sebelumnya “kumpul-angkut-buang”
menjadi “kumpul-pilah-olah-angkut” [10].

Tahap pertama yang dilakukan dalam pengelolaan
sampah 3R dapat dilakukan dengan memilah-milah
dulu sampah yang ada sesuai dengan jenisnya baik
sampah organic maupun sampah anorganik [14]. Lebih
efisien lagi jika tempat sampah di sekolah sudah
terpisah sendiri-sendiri, seperti sampah organik,
anorganik, dan B3. Tujuan pemisahan tempat sampah
tersebut mengajarkan siswa untuk membuang sampah
sesuai dengan tempatnya. Apabila sikap tersebut telah
dilaksanakan pengelolaan sampah disekolah akan lebih
mudah dan efisien .

Selanjutnya data kesadaran dalam memilah sampah
atau minimal membuang sampah di TPS diperkuat
dengan data dari 100 sampel yang terdiri dari santri
dan guru. Kesimpulan dari data adalah sebanyak 51%
dari sampel telah mempunyai kemauan untuk
membuang sampah ke bank sampah. 27% yang
dibuang kembali ke TPS adalah sampah hampir tidak
bisa dibersihkan untuk kembali dijual atau didaur
ulang. 6% sampah yang dibakar atau ditimbun
kebanyakan adalah remahan dari plastik atau kertas
yang juga tidak dapat digunakan kembali. Faktor lain
yang mempengaruhi santri dan guru untuk memilah
sampah dan menyalurkannya ke bank sampah adalah
motivasi yang berupa aturan dari sekolah, reward
sebagai volunteer, ke-sukarelaan (dalam artian
daripada tercampur dengan sampah residu) dan
motivasi terakhir karena kesadaraan untuk menjaga
lingkungan.

Data motivasi yang paling berpengaruh terhadap santri
adalah adanya aturan yang mengharuskan untuk
memilah sampah. Motivasi atas dasar kesadaran dan
sukarela tidak lebih dari 50% nya, hal ini
mengindikasikan perlunya penguatan kembali atau
monitoring secara berkala dan evaluasi untuk
menumbuhkan bibit-bibit kesadaran  tentang
pentingnya menjaga lingkungan untuk menciptakan
pembangunan yang berkelanjutan [15].

Berdasarkan hal tersebut dirasa perlu untuk dilakukan
kegiatan pengelolaan dan pengolahan sampah di
Pondok Pesantren Al-Muhajirin Kp. Tegal Danas
Kecamatan Sukamahi Kabupaten Bekasi dengan baik
sehingga akan menghasilkan manfaat positif dimana
Lingkungan menjadi bersih, pencemaran dapat
diminimalisir, dapat dihasilkan produk yang bernilai
ekonomi lebih baik dan produk yang berupa kompos
yang dapat dimanfaatkan oleh pondok sendiri maupun
dijual.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah
metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan mengunakan tiga sumber, vyaitu data
observasi dan pengamatan lapangan sebagai data
primer, studi literatur dan data instansi terkait sebagai
data sekunder, kedua data dianalisis dengan metode
kualitatif ~ deskriptif untuk memecahkan solusi
permasalahan.
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Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-
Muhajirin Kp. Tegal Danas Kecamatan Sukamahi
Kabupaten Bekasi. Pesantren ini merupakan salah satu
yang termasuk dalam kategori pesantren yang sedang
berkembang di Kabupaten Bekasi. Pesantren ini tidak
hanya menerima santri dari daerah sekitar saja
melainkan dari luar daerah Bekasi pun juga ada, maka
dari situlah lembaga pesantren ini di anggap besar dan
dari sisi lain karena fasilitas pendidikan yang terbilang
memadai dan jenjang pendidikan lengkap.

Objek penelitian ini merupakan sampah yang berasal
dari kegiatan-kegiatan di Pondok Pesantren Al-
Muhajirin pada setiap harinya. Studi literatur (library
research) yaitu cara mengumpulkan data berdasarkan
buku-buku  pendukung mengenai konsep 3R.
Observasi, yaitu cara untuk mendapatkan dan atau
mengumpulkan informasi dan data dengan cara
melakukan  pengamatan  berbagai hal  yang
berhubungan dengan konsep 3R yang berhubungan
secara langsung terhadap objek penelitian.

Studi lapangan, yaitu mengumpulkan informasi dan
data dengan cara terjun ke lapangan. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut adalah Pemilihan Data, suatu teknik
analisis data yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, dan membuang data yang tidak
diperlukan. Kemudian mengorganisasikan data dengan
cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
kesimpulan. Penyajian Data, pembuatan laporan hasil
penelitian dalam penyusunan konsep 3R yang telah
dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Penyajian data dapat
berbentuk diagram, tabel, maupun bagan.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam studi penelitian ini dilakukan observasi atau
pengamatan bagaimana pengelolaan sampah yang ada
di Pondok pesantren Al-Muhajirin.  Observasi
merupakan proses pengamatan sistematis dari aktivitas
manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut
berlangsung secara terus menerus dari lokus aktivitas
bersifat alami untuk menghasilkan fakta [16]. Fungsi
dari pengamatan sendiri adalah untuk mengetahui dan
menganalisa sejauh mana jumlah sampah yang
dihasilkan dari aktivitas santri, pengurus, penjaga toko
dan keluarga besar Pondok pesantren Al-Mubhajirin.

Pengolahan sampah di Pondok Pesantren Al-Muhajirin
ini meliputi  pewadahan, pengumpulan dan
pengangkutan sampah. Pertama sebelum melakukan
pendataan sampah perlu mengetahui dari jumlah santri,
penjaga toko dan keluarga besar pondok, hal ini
digunakan dalam proses perhitungan jumlah dan jenis
sampah perharinya. Kondisi terkini yang sangat
penting untuk menangani besarnya suatu sampah di
Pondok Pesantren Al-Muhajirin adalah melakukan
pengelolaan mulai dari sumber. Salah satu tindakan
sederhana adalah  mengurangi  aktivitas yang
menghasilkan sampah berlebihan, sebagai contoh
membawa kantong sendiri saat belanja begitupun
dengan aktifitas lainnya. Upaya tersebut juga dapat

mengurangi timbulan sampah plastik, dimana tujuan
mengurangi penggunaan kantong plastik di kehidupan
sehari-hari karena penumpukannya dapat memberikan
dampak buruk terhadap lingkungan di masa mendatang
[17].

Di sini santri Pondok pesantren Al-Muhajirin dirasa
cukup bisa dalam memahami dalam hal pemilahan
sampah di tempat, walaupun hanya sampah organik
dan anorganik. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
keadaan dilapangan justru kebalikannya, karena
sampah belum dipilah dan masih banyak sampah yang
beserakan di area pondok. Setalah melakukan tanya
jawab terkait pengelolaan persampahan yang berada di
Pondok Pesantren Al-Muhajirin adalah dengan pola
yang dapat dilihat pada Gambar di bawah ini, alur
pengelolaan sampah Pondok Pesantren Al-Muhajirin
Bekasi. Selanjutnya diagram alir pengolahan sampah
di Pondok Pesantren Al-Muhajirin. Selanjutnya
diagram alir pengolahan sampah di Pondok Pesantren
Al-Mubhajirin ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Diagram Alir pengolahan Sampah Di Pondok Pesantren
Al-Muhajirin

Pada diagram alir pada Gambar 1 menjelaskan
gambaran tentang proses pengelolaan yang diterapkan
di Pondok Pesantren Al-Muhajirin mulai dari sumber
sampah yang dihasilkan sampai pembuangan ke TPS
Pondok Pesantren. Kenapa di sebut Tempat
Pembuangan Sementara (TPS), karena dilakukan
pembuangan ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
ketika sampah tidak dapat dikendalikan, walaupun
setiap harinya dilakukan pembakaran. Dari hasil
pengamatan dapat di jelaskan sebagai berikut adalah
Sumber sampah dihasilkan dari kegiatan-kegiatan
santri yang memasak, kegiatan toko di area pesantren
dan kegiatan dari dapur keluarga besar pondok.
Sampah-sampah yang dihasilkan dibuang ke tempat
bak pewadahan sampah yang telah di tersedia di
beberapa titik area pondok.

Komposisi sampah yang ada di pondok pesantren Al
Muhajirrin terbagi menjadi tida bagian yaitu sampah
organic dengan komposisi sisa makanan dan daun-
daun sebagai sampah yang pantas untuk dikomposkan.
Sampah plastik dengan komposisi botol plastik, kresek
plastik yang pantas jual. Sampah kertas dengan
komposisi kardus, putihan, berwarna dan duplek
sebagai sampah pantas jual. Sampah logam dengan
komposisi kaleng sebagai sampah pantas jual. Sampah
kaca dengan komposisi botol kaca sebagai sampah
pantas jual. Sampah residu dengan komposisi plastik
kemasan, food pack starofom, pecahan kaca dan kayu
sebagai sampah pantas buang.

Pengumpulan dan pengangkutan dilakukan setiap hari
yang oleh santri yang sudah di jadwalkan oleh
pengurus pondok pada saat dipagi hari di kumpulkan
bersama menggunakan gerobak sampah yang sudah

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis — Vol. 5, No. 3 (2023) 866-870

868



Windi, dkk

ada. Pada saat gerobak telah terisi penuh dengan
sampah di dorong dengan cara manual untuk di bawa
menuju ke TPS yang ada di Pondok Pesantren Al-
Muhajirin. Belum adanya kesadran dari santri,
pengurus, penjaga toko dan keluarga besar Pondok
Pesantren Pondok pesantren Al-Muhajirin  dalam
pengelolaan sampah dengan konsep 3R. (Reuse,
Reduce, dan Recycle).

Setelah  berdiskusi dan bermusyawarah dengan
pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren Al-
Muhajirin, mendapat sambutan dan respon yang sangat
baik dan positif betapa penting terkait adanya
pengelolaan sampah, karena sampah yang dihasilkan
hanya berakhir pembakaran, untuk sampah santri putra
dan untuk sampah putri setiap hari dikumpulkan di
tempat penampungan sementara dan pada hari minggu
sore dilakukan pembuangan langsung ke tempat
pembuangan akhir. Setelah didapatkan mengenai data
komposisi dan volume sampah di Pondok Pesantren
Al-Muhajirin, maka dapat merencanakan pengelolaan
sampah yang meliputi Konsep 3R (Reuse, Reduce, dan
Recycle) atau (Gunakan Kembali, Kurangi, dan Daur
Ulang).

Langkah-langkah yang ditempuh untuk dapat
melaksanakan 3R di Pondok Pesantren Al-Muhajirin
adalah dengan memberikan pemahaman terlebih
dahulu tentang 3R dan bagaimana
mengimplementasikannya dalam kehidupan di Pondok
Pesantren Al-Muhajirin. Setelah memahami pengertian
reuse, reduce dan recycle, santri dan keluarga besar
Pondok Pesantren Al-Muhajirin dapat berkontribusi
dengan mempelajari dan mempraktekan terkait yang
sudah dijelaskan mengenai apa itu reuse, reduce,
recycle dan mempraktikan ketiga kegiatan ini setiap
hari. Langkah untuk menerapkan Reuse, Reduce, dan
Recycle sebagai berikut: hindari penggunaan barang
sekali pakai, beli produk yang terbuat dari bahan daur
ulang, gunakan tas kain, gunakan wadah yang bisa
digunakan kembali, gunakan cangkir kopi atau botol
air pribadi, gunakan kertas daur ulang untuk Kertas
fotokopi, kop surat dan bulletin, hindari barang-barang
yang dikemas secara berlebihan, belajar menggunakan
kembali produk dengan cara yang berbeda, gunakan
kain meja yang bisa dicuci kembali dari pada kain dari
kertas.

Setelah santri dan keluarga besar Pondok Pesantren Al-
Muhajirin  mengetahui dan menjalankan 3R-nya,
kemudian melakukan pelatihan pengelolaan sampah
dari hasil sistem 3R tersebut, disini pengelolaan
sampah yang dipakai adalah dengan kolaborasi
budidaya maggot. Materi yang disampaikan pada
kegiatan penyuluhan yaitu pengelolaan sampah dan
pembuatan pupuk organik cair. Berdasarkan hasil
diskusi dan tanya jawab, selama ini para santri dan
keluarga besar Pondok Pesantren Al-Muhajirin belum
melakukan pemisahan sampah. Namun, setelah
diberikan penjelasan mengenai cara pengelolaan
sampah dengan prinsip 3R dan cara memilah sampah,
para santri dan keluarga besar Pondok Pesantten Al-
Muhajirin telah melakukan pemisahan sampah.

Sampah yang dibuang dan diambil oleh petugas
sampah hanyalah sampah yang tidak dapat dibuat
pupuk, para santri dan keluarga besar Pondok
Pesantren Al-Muhajirin  juga sudah mengetahui
mengenai manfaat dari maggot dan pupuk organik cair
dan berminat untuk budidaya maggot dan membuat
pupuk organik cair. Selain karena bahan yang mudah
diperoleh yaitu dari sampah rumah tangga yang sudah
dianggap tidak berguna dan akan dibuang, dengan
membuat sampah menjadi sumber makanan maggot
dan pupuk organik cair juga dapat mengurangi jumlah
sampah yang ada di lingkungan Pondok Pesantren dan
dapat memberikan nilai ekonomi. Hasil kegiatan
pemanfaatan sampah dan barang bekas dapat
meningkatkan kreativitas para santri, sekaligus
menjadi usaha alternatif untuk meningkatkan ekonomi
pondok [18]. Dengan adanya kegiatan ini, para santri
dan keluarga besar Pondok Pesantren Al-Muhajirin
yang memiliki hobi bercocok tanam dan peternakan di
lingkungan pekarangan, menjadi lebih bersemangat
lagi dalam memelihara tanaman dan peternakannya.

Maggot dan pupuk organik cair memang bermanfaat
dalam menyuburkan tanaman dan juga peternakan
serta dikenal lebih ramah lingkungan serta tidak
memberikan residu seperti halnya penggunaan pupuk
kimia. Budidaya Manggot dan pembuatan pupuk
kompos ditampilkan pada Gambar 2 dan 3.

Gambar 3. Pembuatan Pupuk Kompos

Budidaya maggot menjadi solusi tepat untuk
menyelesaikan permasalahan sampah organik di
masyarakat [19]. Di samping itu, melihat potensi yang
begitu besar tetapi belum dimanfaatkan secara
maksimal maka salah satu rekomendasi solusi yang
dapat dilakukan adalah dengan melakukan pelatihan
manajemen dan kewirausahaan, yang mencakup:
motivasi berwirausaha, inovasi dan kreativitas,
pengelolaan keuangan dan manajemen pemasaran.
Pelatihan manajemen  dan  kewirausahaan  ini
diharapkan  pondok pesantren dapat meningkat
kemampuan manajerialnya dalam mengelola usaha
sehingga pondok pesantren dapat semakin berkembang
dan mandiri [20].
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4. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan penelitan yang telah
dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan. Terjadi
perubahan pemikiran menenai pengelolaan sampah di
pondok pesantren Al Muhajirin dalam hal Metode 3R
(Reuse, Reduce, Recycle). Semangat para pengelola
dan para santri untuk mengelola sampah yang
dihasilkan dan yaitu proses budidaya magot dan proses
pengomposan terhadap sampah organik dan
pencacahan sampah plastik akan dapat berjalan dengan
baik dan dapat menjadi material yang bernilai
ekonomis bagi pondok dan santri sehingga transfer
ilmu dan teknologi dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Perlu adanya kerjasama dengan pihak lain
terutama dengan penggiat persampahan yang ada di
kabupaten Bekasi, pemerintah Kabupaten Bekasi dan
lainnya untuk menjamin pengelolaan sampah yang ada
di Pondok Pesantren Al-Muhajirin dapat berjalan
secara langsung dan berkelanjutan.
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